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ABSTRAK

Yuliana Riska. 2021. Analisis Perhitungan Unit Cost Tarif Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP) Pada SMK lhsaniyah TeBabgram Studi:
Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan Bersankembimbing I: Ida Farida,
S.E, M.Si,; Pembimbing II: Hikmatul Maulidah, S.RdAKk.

Kualitas Pelayanan terkait pendidikan disekolatudatitingkatkan melalui pembaruan
yang dapat dipertanggungjawabkan kepada mastar@ljuan Penelitian ini adalah
untuk mengetahui perhitungan biaya sumbangan peabirpendidikan (SPP) jika
dihitung menggunakan metodctivity Based CostingABC) dan untuk memberikan
alternatif pilihan dalam perhitungan tarif SPP demgnenggunakan metodkctivity
Based Costing (ABC). Teknik pengumpulan data yang digunakan adal
observasi,wawancara, studi pustaRanelitian ini merupakan penelitian Deskriptif
Kualitatif dan Kuantitatidengan data yang diperoleh berupa laporan kaman
yang terjadi pada tahun ajaran 2019/2020 yakemudian dianalisis
menggunakan metodectivity Based Costingengan tahapan pengidentifikasian
biaya aktivitas, penentuan pemicu biaya, dan pbaren kepada unitiasil
penelitian ini menunjukkan tarif unit cost wgardibebankan kepada peserta didik
tahun 2019/2020 dengan perhitungan yang diteraphdK lhsaniyah Tegal adalaRp
421.11900. Sedangkan hasil perhitungan tarif unitstcadengan metode Activity
Based Costing menunjukkan hasil yang lebih besdiu ysebesaRp 426.5420.
Kesimpulan Penetapan biaya SPP dengan menggunadiaaleActivity Based
Costing (ABC) tarifnya lebih besar dibandingkan dengan perhitangang
diterapkan oleh SMK lhsaniyah Tegal.

Kata kunci : Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), Metode #ycBeised
Costing (ABC)



ABSTRACT

Riska, Yuliana. 2021. The Analysis of Unit Cost Calculation of Educational
Development Contribution Rates (SPP) at Ihsaniyaltational High School
Tegal. Study Program: Accounting Associate Degredoliteknik Harapan
Bersama.Advisor : Ida Farida, S.E., M.Si; Co-Advisor: Hiktoh Maulidah,
S.Pd., M.Ak.

The quality of services related to education inogds must be improved through
improvements that can be made to others. The parpbsthis study was to
determine the cost of education donations (SPH) i§ calculated using the
Activity Based Costing (ABC) method and to provaternative options in
calculating tuition rates using the Activity methdghsed Costing (ABC). Data
collection techniques used were observation, imers, literature study. The
research was a descriptive qualitative and quatitiea research with the data
obtained in the form of financial reports that oo@d in the 2019/2020 school
year which were then analyzed using the ActivitgeBlaCosting method with the
stages of identifying activity costs, cost drivensg charging units. The Results of
this study indicated that the unit fee rate chargedtudents for the 2019/2020
academic year with the calculation applied by SMisaniyah Tegal is IDR
421,119,00. While the results of the calculationtle# unit cost rate with the
Activity Based Costing method showed greater resulamely Rp. 426,542,00.
Conclusion Determination of SPP by using the AtgtiBased Costing (ABC)
method is higher than the calculation applied bykSIlksaniyah Tegal.

Key Words : Educational Development Contribution (SPP), AtyiBased
Costing (ABC) Method
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang Masalah

Kualitas kehidupan suatu peradaban dapat dinilaisiember daya manusia
yang dimilikinya. Sumber daya manusia yang berkamliakan membawa
kehidupan ke arah yang positif, sebaliknya sumksradmanusia yang tidak
berkualitas akan membawa kehidupan ke arah yangleoeémg negatif.
Berkualitas tidaknya sumber daya manusia dipengadeh kualitas pendidikan
yang mereka dapatkan. Pendidikan dianggap sebadmh satu harta karun
terbesar di setiap negara. Namun kualitas dan kiegannya berbeda di seluruh
dunia. Kesenjangan mutu pendidikan di Indonesiaktidlapat dipungkiri,
pemerintah pun melalui Kemendikbud terus berusattakumeningkatkan mutu
pendidikan. Salah satunya dengan mendorong pembangarana dan prasarana
sekolah khususnya di daerah-daerah 3T (terdepariyarte tertinggal).
Permasalahan dalam dunia pendidikan di Indonesta teukan hanya mengenai
kesenjangan mutu pendidikan saja. Kegiatan dalatersi pendidikan nasional
secara umum meliputi dua jenis yaitu pengelolaandigéan dan kegiatan
pendidikan.

Menurut Setyaningrum, 20%4 masalah dalam pengelolaan pendidikan
berasal dari belum efisiennya pengelolaan yandkulian. Pendidikan dikelola
tanpa adanya perencanaan yang matang dan tanpabaerganpertimbangan
dalam pengambilan keputusan jangka panjang. Sehimgmghambat terciptanya

pengelolaan pendidikan yang efektif dan efisierytéana dalam hal implementasi



dan eksekusi. Hal ini dapat kita lihat dari masainyaknya masalah yang dihadapi
terkait pengelolaan pendidikan di Indonesia. Dapearspektif mikro, pengelolaan
pendidikan dilakukan oleh sektor terkecil yaitu clak. Sekolah merupakan
lembaga yang dirancang sebagai tempat aktivitadigi&an dilakukan. Sekolah
secara umum, baik negeri maupun swasta dikategos&bagai lembaga nirlaba
(nonprofit). Lembaga non-profit adalah lembaga yaremfokuskan kegiatannya
bukan berorientasi terhadap pencapaian keuntundaengan kata lain
pengelolaan pendidikan yang dilakukan oleh sekttidk berorientasi terhadap
pencapaian keuntungan. Mungkin secara khusus iterleagi pengelolaan
pendidikan yang dilakukan oleh sektor swasta, peragn pendidikan tidak
sepenuhnya bersifat nirlaba. Hal ini bisa sajeatierkarena sektor swasta tidak
sepenuhnya dikendalikan oleh pemerintah dalam gaft@lanya. Namun pada
dasarnya baik sekolah negeri maupun sekolah swdtan hal pengelolaan
pendidikan sama-sama berlandaskan akan suatu kegsmntbersama, yakni
untuk memajukan pendidikan Indonesia.

Sebagai lembaga yang mendasari pembentukannya umglagyani publik,
sekolah dituntut untuk dapat memberikan pelayarargybaik. Pelayanan yang
baik tercermin dari terpenuhinya kebutuhan masydrdkngan kepuasan kedua
belah pihak atas interaksi yang terjadi. Dalam rmatkhn pelayanan berupa jasa
pendidikan yang berkualitas, sebagai lembaga yamwgtransformasikan sumber
daya menjadi suatu bentuk pelayanan, sekolah ditunituk dapat mengelola
sumber daya tersebut dengan efektif dan efisidahS&atu usaha yang digunakan

untuk dapat menciptakan pelayanan yang berkualé#gdalah pemahaman



pengelolaan biaya pendidikan yang baik. Informaayd pendidikan menjadi

sangat krusial bagi sekolah, terlebih karena gid&arnya yang non-profit. Tanpa
informasi biaya, tidak akan dapat diketahui akudaiam di dalam penetapan
biaya penyelenggaraan pendidikan apakah terlalahahu terlalu murah. Biaya
penyelenggaraan pendidikan (SPP) merupakan hal gakgp sensitif bagi

masyarakat. Jika nilainya tidak akurat, katakanteHalu tinggi berdasarkan
asumsi umum masyarakat, dapat menyebabkan sebagiamg akhirnya

memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikannyfehGsebab itu menjadi
sangat penting bagi manajemen sekolah untuk dapabhemtukan biaya

pendidikan dengan akurat.

Pada dasarnya tarif SPP bagi sekolah swasta ditantaleh manajemen
sekolah, bukan oleh pemerintah. Penetapan tarif s8f#ép sekolah swasta tentu
berbeda-beda tergantung kepada fasilitas dan pelaygendidikan yang
diberikan. Namun bagi sekolah swasta yang menebaruan dana subsidi,
pemerintah tidak sepenuhnya memberikan kebebagaed#&epihak manajemen
sekolah dalam menentukan besaran tarif SPP. Ppmegelolaan pendidikan
termasuk di dalamnya adalah perencanaan dan pexayang Perencanaan berarti
merencanakan segala macam hal yang akan menurgerigtdnya pelayanan
pendidikan yang efektif dan efisien. Pengelolaaggaran di lingkungan sekolah
berarti membuat rencana penerimaan dan pengelimaga dalam memenuhi
kewajiban pelayanan pendidikan. Keduanya berpesring dalam penentuan
tarif SPP yang akan dibebankan kepada siswa.

Menurut Sumarsan, 20%B Sistem perhitungan biaya konvensional atau



tradisional mengalokasikan biaya overhead ke pearb produk dengan
menggunakan dasar volume produksi, meskipun kekanygroduk yang
diproduksi tidak mengkonsumi biaya overhead tersedghingga terlalu banyak
biaya overhead yang dialokasikan sementara dilaisi pengalokasian biaya
overhead terlalu sedikit untuk jenis produk lairengan kekurangan yang ada
pada sistem tradisional maka munculah metode AgtBased Costing (ABC).
Activity Based Costing (ABC) merupakan suatu metodkuntansi yang
menelusuri biaya untuk menghasilkan produk seswaigan aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan dalam proses produksi. Metoi memisahkan biaya
overhead menjadi kategori yang berbeda-beda yasepuli sebagai kelompok
biaya. Sedangkan menurut Horngren dkk., #dJfenggunaan metode Activity
Based Costing adalah pendekatan baru dalam menghliiaya. Perhitungan
biaya adalah berdasarkan aktivitas. Metode ini mlusebagai salah satu alat
terbaik untuk memperbaiki sistem perhitungan biayang sudah ada
(conventional costing systerdgngan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas secara
satu per sat(individually) sebagai objek biaya yang fundamental.

Sekolah Menengah Kejuruan lhsaniyah adalah selevalsta yang didirikan
pada 2009 yang berada di naungan yayasan terttia Yayasan Perguruan
Ihsaniyah. Sekolah yang baru beroperasi kurang lEbitahun ini adalah sekolah
berbasis islami. Baru beroperasi kurang lebih seldr® bukan berarti SMK
Ihsaniyah tidak atau belum menerapkan proses palagel pendidikan berupa
perencanaan dan penganggaran keuangan. SMK Ihsamgdalukan proses

perencanaan dan pengganggaran keuangan melaluiteKd@®ekolah. Komite



Sekolah dalam hal ini dapat dikatakan sebagai tamgymelaksanakan fungsi
manajemen, termasuk di dalamnya melakukan fungsajemen keuangan.
Sebagai sekolah swasta sumber biaya pendidikark ymases penyelenggaraan
pendidikan di SMK lhsaniyah hanya diperoleh daswsi-siswinya. Sehingga
untuk dapat terus melakukan pelayanan pendidikakanmhak manajemen
sekolah melakukan pungutan biaya pendidikan kepeategtua/wali siswa, dalam
bentuk iuran pendidikan atau SPP (Sumbangan Pemygdeaan Pendidikan)
yang dibayarkan rutin (bulanan).

Penentuan besaran tarif SPP yang dibebankan kepadgtua/wali siswa
ditentukan berdasarkan perhitungan yang masih sasgkerhana dengan cara
menjumlahkan biaya-biaya selama satu bulan denglamkt dan metode yang
masih sangat sederhana. Pada saat penelitiandemgealilakukan tarif SPP yang
dibebankan kepada siswa adalah sebesar Rp 135uQ00/bTarif tersebut
disamaratakan untuk setiap tingkatan kelas tanpkhahgenis dan kuantitas
aktivitas dalam kegiatan pendidikan yang didapatiawa per tingkatnya. Hal ini
tentu saja dapat menyebabkan kemungkinan terjadinge-absorptionataupun
under-absorptionkarena setiap tingkatan kelas memiliki daftar \atdsnya
masing-masing yang belum tentu dapat disamaratal@dam penghitungan
biayanya (seperti rasio biaya overhead) dan setpméBumarsan(201%))

Selama 12 tahun beroperasi pihak manajemen setal@ddang menemui
beberapa orangtua/wali siswa yang keberatan dalambayar tarif SPP. Alasan
keberatan membayar tarif SPP ini didasari olehr lagéakang ekonomi. Selain itu

juga sekolah terkadang tidak mencatat pengeluaeary kecil misalnya saat



pembelian alat tulis kantor tidak langsung dicai@upun pengeluaran saat ada
rapat kecil-kecilan tidak langsung dicatat. Olelreka itu dari sejumlah Rp
135.000 yang dibayarkan satu siswa, sebagianngalikijn komponen subsidi
silang siswa lainnya untuk menutupi biaya yang Ididwkan. Pihak manajemen
sekolah juga menyatakan terkadang gaji guru ditutedkebih dahulu, yang
penting siswa dapat menikmati pelayanan pendidil@ghingga nominal Rp
135.000 yang dibayarkan siswa setiap bulannya mjadi suatu pertanyaan,
apakah terlalu mahal atau terlalu murah? Berdasarkasalah-masalah yang
dihadapi, SMK lhsaniyah Tegal merasa perlu menykanaatau mengadakan
perubahan atas tarif SPP perbulannya yang dibebdmda siswa.

Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitatik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS PERHITUNGAN UNITOST TARIF
SUMBANGAN PEMBINAAN PENDIDIKAN (SPP) PADA SMK IHSANYAH
TEGAL”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diataka mdapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana perhitungan tarif SPP menggunakan pedatuActivity Based
Costing(ABC)?
2. Apakah ada perbedaan antara perhitungan yang déktapkan selama ini
dengan metodActivity Based CostinABC)?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka pamatitibertujuan :



1. Untuk mengetahui perhitungan tarif SPP menggungehitunganActivity
Based CostingABC).
2. Untuk mengetahui perbedaan antara perhitungan yeladp diterapkan
selama ini dengan metodetivity Based CostinGABC).

1.4.Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini manfaat penelitian adalah gabberikut :
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasata geferensi

mengenai penelitian yang berhubungan dengan meiatieity Based

Costing(ABC).

b. Bagi Smk lhsaniyah Tegal
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasngenai penggunaan
metodeActivity Based CostingABC) serta menjadi bahan pertimbangan
atau gambaran untuk mengetahui perhitungan SPRadepat.

c. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi &ter tentang
perhitungan Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPRpgmeakan
metodeActivity Based Costin¢ABC).

1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini diambil dari data Laporan KeuangaasKTahun Ajaran

2019/2020.
1.6 Kerangka Berpikir

Penghimpunan dana pendidikan harus didasarkan pgéasncanaan



stategis, efisiensi, dan efektifitas penggunaan tasememberikan
pertanggungjawaban yang transparan kepada pubbisil Haporan biaya
tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan dakmgagmbilan keputusan
pengelola sekolah. Salah satu alat perhitunganab@glam pendekatan
ekonomi yaituActivity Based CostingABC). SistemActivity Based Costing
(ABC) dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan siséuntansi biaya
tradisional dan diharapkan mampu memberikan kenardaldalam
perhitungan penentuan biaya SPP agar menjadi éfektif. MetodeActivity
Based CostingABC) ini dapat memberikan informasi mengenai gpmgan
aktifitas secara detail sehingga manajemen nantiiay@t menganalisis dan
mengambil keputusan dengan dasar yang lebih baildaBarkan penjelasan
tersebut di atas, maka dapat dilakukan penyedeshamaenggunakan

kerangka berpikir penelitian sebagai berikut :



Permasalahan:

1Y%

Penggunaan metody¢

yang diterapkan
sekolah kurang
efektif dalam
penentuan biaya
SPP, pengeluarar
yang kecil tidak

langsung dicacat.

\ 4

Strategi Pemecaha

Masalah:

-

Perhitungan  biayg

SPP dengan metode

Activity Based

Costing(ABC).

A\ 4

Rumusan Masalah :
1.

=]

Bagaimana perhitunga

tarif SPP menggunakal

)

perhitunganActivity Based
Costing(ABC)?

Apakah ada perbedadgn
yang
telah diterapkan selama ini

antara perhitungan

dengan metode Activity

Based CostingABC)?

h 4

Analisis Data:
Deskriptif
Kuantitatif.

Kualitatif dan

A

Umpan Balik

Kesimpulan: Penetapan biaya S

dengan

menggunakan

meto

Activity Based Costing(ABC)

menjadi lebih efektif.

de

Gambar 1.1 Kerangka berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemapikaulisan agar mudah
untuk dipahami dan memberikan gambaran secara ukeyrada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaaduakhir ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjhalaman pengesahan,
halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halanpernyataan
persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentmgekademis, halaman
persembahan, halaman motto, kata pengantar, ifdisstrak, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagmaal ani berguna untuk
memberikan kemudahan kepada pembaca dalam medmagian-bagian
penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramusasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalalhang&a berpikir dan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengel@B®, biaya, pengertian
activity based costing, Desain Sistéwmtivity Based CostingABC), Activity

Based CostingABC) pada Organisasi Nirlaba
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BAB Ill METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetrgan alamat penelitian),
waktu penelitian, metode pengumpulan data, jetas sumber data
penelitian, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah#@san.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhaasnelitian, serta saran
dari peneliti yang diharapkan dapat berguna bagairsi atau perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukigrature yang berkaitan dengan
penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung elg@an tugas akhir
secara lengkap.

. Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkeigngkapan laporan,
antara lain Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknistasedata-data lain yang

diperlukan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Pengertian Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)

SPP merupakan iuran rutin sekolah yang mana pemdrayg dilakukan
setiap sebulan sekali. SPP merupakan salah satukbkewajiban setiap siswa
yang masih aktif disekolah tersebut. Dana iuranatmh tersebut akan
dialokasikan oleh sekolah yang bersangkutan untugminimyai berbagai
keperluan atau 8 kebutuhan sekolah supaya kedosiajar mengajar disekolah
dapat berjalan lancar dengan adanya bantuan daa mman tersebut (Fatah,
2000: 112%. Tujuan Sumbangan Pembinaan Pendidikan adalah sejaiah
dapat membiayai keperluan penyelenggaraan pendidde@hingga kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. SugamaRembinaan Pendidikan
umumnya dibayarkan setiap bulan oleh siswa.

Besarnya sumbangan pembinaan pendidikan disemjangetingkat pendidikan
tidak seragam. Tiap jenjang sekolah maupun perguinggi menentukan sendiri
besarnya sumbangan pembinaan pendidikan meskipiap t®engacu pada
peraturan pemerintah. Besarnya SPP disekolah ydmdold oleh pemerintah
dengan yang dikelola swasta umumnya berbeda. Swabarpembinaan
pendidikan yang wajib dibayar siswa/i disekolah stabiasanya lebih besar
daripada sumbangan pembinaan pendidikan dinegel. il terjadi lantaran
sekolah swasta membiayai penyelenggaraan pendidigardari SPP saja,

sedangkan sekolah negeri mendapat bantuan darripésthe

12
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2.2Biaya

Biaya menurut Raharjaputra (2009)adalah suatu pengorbanan atau juga
pengeluaran yang dilakukan oleh suatu perusahaanjafja perorangan yang
bertujuan untuk dapat memperoleh manfaat lebih akivitas yang dilakukan.
Menurut Carter (2009:36) pengertian biaya adalah suatu nilai tukar,
pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untekjamin perolehan
manfaat yang dicerminkan sebagai penyusutan atakas atau aset lainnya.

Penggolongan klasifikasi biaya (Husni, 2016 @B2japat dilakukan berdasarkan

1. Objek pengeluaran

2. Fungsi didalam perusahaan

3. Hubungan biaya dengan produk yang dibiayai

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam huoumga dengan
perubahan volume kegiatan.

5. Penggolongan biaya atas jangka waktu manfaatnya.

Menurut Supriyono (201%) Jenis Biaya Berdasarkan Tujuan Pengambilan

Keputusan dikelompokan menjadi :

1. Biaya Relevan
Suatu biaya yang terjadi ketika suatu alternatiflakan tertentu, namun tidak
terjadi pada alternatif tindakan yang lain. Biagéevan akan mempengaruhi
suatu pengambilan keputusan oleh sebab itu bialgvare tersebut harus
dipertimbangan dalam pembuatan suatu keputusan.

2. Biaya Tidak Relevan
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Suatu biaya yang tidak berbeda diantara altermiatifakan yang ada. Biaya
tidak relevan tersebut tidak akan mempengaruhi grabgan suatu keputusan
dan juga akan tetap sama jumlahnya walaupun tampaperhatikan alternatif
yang dipilih. Oleh sebab itu biaya tidak relevasak harus dipertimbangkan
didalam pembuatan suatu keputusan.
Menurut Mulyadi (2008, berdasarkan perubahan volume kegiatan, biaya
digolongkan menjadi :
1. Biaya Tetap Fixed Cos}
Adalah biaya yang jumlah totalnya konstan dalanarkis tertentu perubahan
volume aktifitas.
2. Biaya Variabel (Variable Cost)
Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah secarbarging dengan
perubahan volume kegiatan atau aktifitas.
3. Biaya Step Variable
Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah dengaak javaktu tertentu karena
perubahan volume aktifitas.
4. Biaya Semi Variable
Biaya yang memiliki unsur perilaku tetap dan vagiab
2.3. Activity Based Costing (ABC)
2.3.1. PengertianActivity Based Costing (ABC)
Menurut Mulyadi (2003:48) Activity Based CostingABC) adalah sistem
informasi biaya yang berorientasi pada penyediadnormasi lengkap tentang

aktivitas untuk memungkinkan personel perusahaamakukan pengelolaan
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terhadap aktivitas. Sistem informasi ini menggumnaddtivitas sebagai basis serta
pengurangan biaya dan penentuan secara akurat fmiaglak atau jasa sebagai
tujuan. Sistem informasi ini diterapkan dalam pahasn manufaktur, jasa, dan
dagang. Sedangkan menurut Armanto Witjaksono (208§'° Activity Based
Costing(ABC) adalah metode akuntansi biaya dimana dipembebaarga pokok
produk merupakan penjumlahan seluruh biaya aksiviigang mengghasilkan
(produk) barang atau jasa. ABC adalah metodologiun&nsi yang
menghubungkan elemen-elemen berikut ini :
1. Biaya Cos).
Biaya diklasifikasikan sebagai : biaya produk yakmaya yang berkaitan
dengan proses manufaktur produk. Biaya Produk ke&amudiklasifikasikan
menjadi Biaya Langsung, Biaya Tidak Langsung yaagkdian dialokasikan
berdasarkan dasar tertentu misalnya jam kerja.
2. Biaya Periode.
Aktivitas yaitu suatu kelompok kegiatan yang dile&n dalam sebuah
organisasi atau suatu proses kerja misalnya kegmemproses tagihan.
3. Sumber dayaResources
Yang dimaksud disini adalah Pengeluaran (Experefjuprganisasi seperti
gaji, utilitas, depresiasi, dan yang lainnya.
4. Obyek Biaya Cost Object
Secara sederhana obyek biaya dapat diartikan delzgsan mengapa
perhitungan harga pokok musti dilakukan.

Penerapan metode ABC dimulai dengan mengidentifikasara mendetall
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mengenai aktivitas yang dibutuhkan untuk memprodo&sang atau jasa melalui

3 (tiga) tahapan sebagai berikut :

1. Identifikasi Activity Driver yakni aktivitas atau transaksi yang menyebabkan
timbulnya biaya.

2. Kaitan biaya yang timbul dengan setiap aktivitas.

3. Jumlah seluruh biaya aktivitas.

Menurut Warta (2016 metode ABC Activity Based Costing memiliki

kelebihan sebagai berikut ini

a. Dapat mengatasi diversitas volume dan produk seghingelaporan biaya
produknya lebih akurat.

b. Mengidentifikasi biaya overhead dengan kegiatangyarenimbulkan biaya
tersebut.

c. Dapat mengurangi biaya perusahaan dengan mendikigsitiaktivitas yang
tidak bernilai tambabh.

d. Memberikan kemudahan kepada manajemen dalam maelakiderbagai
keputusan.

Sedangka Kelemahan daActivity Based Costing(ABC) menurut Warta

(2010¥*Y sebagai berikut :

a. Mengharuskan manajer melakukan perubahan radik@mdaara berfikir
mereka mengenai biaya, yang pada awalnya sulit lagnajer untuk
memahamActivity Based CostinABC).

b. Tidak menunjukkan biaya yang akan dihindari dengaenghentikan

memproduksi lebih sedikit produk.
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c. Memerlukan upaya pengumpulan data yang diperlukana gkeperluan
persyaratan laporan keuangan.

d. Implementasi sisterActivity Based CostinABC) belum dikenal dengan baik
sehingga persentase penolakan terhadap sistenkin desar.

2.3.2. Desain SistemActivity Based Costing

Menurut Armanto Witjaksono (2006:2018) ABC pada dasarnya mencari

suatu metode atau cara untuk mengahasilkan inforbiaga yang lebih akurat

dengan cara melakukan identifikasi atas berbagtvit@s yang dalam ABC

disebut sebagaictivity driver. Aktivitas dari ABC terbagi atas :

1. Unit level adalah aktivitas yang dilakukan untukiage unit produk yang
dihasilkan.

2. Batch level merupakan aktivitas yang berkaitan darggkelompok produk.

3. Product level dilakukan untuk melayani berbagaiikig pembuatan produk
secara spesifik.

4. Facility level adalah aktivitas yang menopang psosperasi perusahaan dan
dimanfaatkan bersama-sama.

2.3.3. Activity Based Costing pada Organisasi Nirlaba

Karakteristik organisasi nirlaba menurut Muindro ngewijoyo (2008 :

2702

1. Menerima kontribusi dana dalam jumlah signifikdari pemberi dana yang
tidak mengharapkan pengembalian.

3. Beroperasi untuk menghasilkan barang atau jasa pakgn untuk mencari

laba.
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4. Pemberi dana tidak mempunyai kepentingan untuk tiemiatau
pengembalian dana.

ABC systemmerupakan sistem informasi biaya yang mengubah gang
digunakan oleh manajemen dalam pengelolaan bidika. dalam manajemen
tradisional, pengelolaan bisnis didasarkan padasiyundengan ABCsystem
pengelolaan bisnis diubah menjadi pengelolaan berbaktifitas. (Mulyadi,
2006:51%! ada dua keyakinan yang melandasi A8Gtemyaitu :

1. Biaya ada penyebabnya dan penyebab biaya adaiéitaakt

2. Penyebab terjadinya biaya yaitu aktifitas dapatidila.

Activity Based Costingdalah suatu sistem akuntansi yang lebih memfakusk
pada aktifitas-aktifitas yang terjadi untuk menglkas produk atau jasa. Metode
ini menyediakan informasi-informasi yang berkaitlmmgan aktifitas-aktifitas dan

sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakafitaktiersebut.

Cost driveratau pemicu biaya (Husni, 2016 : 84pxdalah dasar alokasi
yang digunakan dalawctivity Based Costingang merupakan faktor-faktor yang
menetukan seberapa besar atau seberapa banyak desahH@eban kerja yang
dibutuhkan untuk melakukan suatu aktivitas. Landgsanting untuk menghitung
biaya berdasarkan aktivitas adalah dengan mengfi#dast penyebab timbulnya
biaya atau cost driver untuk setiap aktivitas yaagapa dalam produk tersebut.
Prosedur-prosedur yang diperlukan dalam penera@@ Aenurut Simamora
(2002 : 292-306Y yaitu :

1. Prosedur tahap pertama yaitu penentuan harga pb&okasarkan aktifitas

meliputi 4 langkah yaitu :



C.

d.
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Penggolongan berbagai aktifitas
Menghubungkan biaya dengan aktifitas
Menentukan kelompok biayadst pool¥ yanghomogency

Penentuan tarif kelompokdol rate.

2. Prosedur tahap kedua yaitu biaya-biaya dari setisghead poolditelusuri

kembali ke hasil produksi. Ini dilakukan dengan ggamakarpool ratesyang

dihitung dalam tahap pertama dan dengan mengukuolafu sumber-sumber

yang digunakan oleh setiap hasil produksi. Biayarlowad yang dibebankan
didapatkan atas tarif kelompok dikalikanit costyang digunakan. Pengukuran
ini hanyalah jumlah dargctivity driver yang digunakan oleh setiap hasil

produksi. Pembebanan biaya overhead dapat dihilengan rumus sebagai

berikut :

BOP yang dibebankan = Tarif per unit x cost driveang dipilih



2.4.Penelitian Terdahulu
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Untuk pengembangan penelitian ini dibutuhkan péaaliterdahulu pada tabel

dibawah ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NAMA
JUDUL
NO| PENELITI ALAT ANALISIS HASIL PENELITIAN
PENELITIAN
(TAHUN)
1 |Husni (2017) Analisis Alat analisis yanHasil dari penelitianini

Perhitungan

Biaya Satugkasus, karenadengajperhitungan tarif SH
(Unit Cost) SPmenggunakan styBulanan  menggunaka
Bulanan Prograkasus akan mamyActivity Based Costin
Reguler damemberikan gambarjapabila dibandingks
Premium gyang mendala/dengan tarif yang sud
Sekolah Boltentang bagaimajada, maka Activity Bast
Basket (SBBpenentuan tarif SHCosting memberikan ha
DBL AcademyBulanan dengayang lebih kecil untu
Surabaya tahimenggunakan Activiprogram regular  d:
2017 Based Costing pajpremium.Perbedaan ta

DBL Academy.

digunakan adalah stumenunjukkan bahwalar

Sekolah Bola Baski

ini terjadi karen

pembebanan biaye
overhead pada masif

masing produk. Pad
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perhitungan  akuntans
biaya tradisional, bia
overhead pada masir
masing produk
dibebankan hanya
menggunakan satucos

driver saja
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Wardi,
Yennisa,

Siregar

Penentuan
Pembebanan
Tarif Unit Cost
Mahasiswa
Menggunakan
metode biaya
Berdasarkan
Aktifitas
(Activity Based
Costing/ABC)
pada Fakultas
Ekonomi
Universitas
Lancang

Kuning.

Alat analisi
sekunder denga
cara melakuka
observasi dan
penelusuran
dokumen yan@dg
pada Fakulta
Ekonomi

Universitas

Lancang Kuning.

Hasil penelitial
menunjukkan bahwaunit

cost mahasiswa untu

tahun 2010 adalah R
1.079.969. Perhitung
unit cost mahasisy

diperoleh dari rekapitulg
Biaya sebesar

Rp.1.294.463.054 dibag

dengan jumlah mahasisy
Fakultas Ekonomi
Universitas Lancang

Kuning sesuai dengan
data tahun 2010 a3
1.200 orang. Hasil
unit

perhitungan COS

mahasiswa  berdasark
metode ABC diperoleh

dengan beragam asumsi
salah satu diantarany

adalah beban listrik

Fakultas dan gaji dosen

yan

va

S|

ity

an

a




(tetap dan
ditanggung

universitas.
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Setyaningrum

(2014)

Analisis
Perhitungan Biaya
Satuan (Unit
Cost) dengan
Model Activity
Based Costing
(ABC) untuk
Menentukan
Standar Biaya di
SMK Negeri 3
Kota Tangerang

Selatan

Alat analisa
dengan cara
wawancara,
observasi dan

dokumentasi.

Berdasarkan hasil
perhitungan
menggunakan model
ABC (Activity Based
Costing),
menghasilkan biaya
satuan (unit cost) per
siswa per program
keahlian di SMK
Negeri 3Kota
Tangerang Selatan
yakni sebesarAnimas
Rp.10.018.166 per
tahun atau Rp.834.84
per bulan, Teknik
Sepeda Motor
Rp8.923.452 per taht
atau Rp.743.621 per
bulan dan Administra
Perkantoran
Rp.8.250.239 per
tahun atau Rp.687.52

per bulan.

7

0
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Putri (2011)

Analisis
Penggunaan
Metode Activity

Based Costing

SMA pada YPI
NasimaTahun

2010

sebagai Alternatif
dalamMenentukar

Tarif SPP SMP-

Alat analisis
yang
digunakan
yaitu
menggunakar

data kualitatif

melalui
wawancara
dengan pihak
manajemen

YPI Nasima.

yangdiperolehCosting (ABC) yang

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
tarif SPP dengan
perhitungan
menggunakan metog

Activity Based

diberlakukan untuk
murid baru unit SMR
kelas VIl sebesar Ry
564.820,00 dan pad
unit SMA kelas X
sebesar Rp
572.397,00.
Sedangkan tarif yan
berlaku tahun 2010
untuk unit SMP dan
SMA sebesar Rp

566.667,00.

!

le
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Hastaningtyas,

Latifah (2018)

Analisis

Perhitungan Biay

Dengan

Menggunakan

Metode Activity

SMK YPPM Boja

gigunakan yaitu

Satuan Pendidikardengarmelakukarbiaya satuan

dengan cara

dokumentasi

Based Costing Dikemudian

dianalisis dengan

Kabupaten Kendahenggunakan

metode
perhitungan
Activity Based

Costing.

Alat analisis yangHasil penelitian

pengumpulan datpendidikansetiaj

menunjukkan

peserta didik
pada tahumjarar
2017/2018
(1) Program
Keahlian
Akuntansiadalal
Rp4.143.000,58
per tahun atau
Rp345.250,05
per bulan.

(2) Program
Keahlian
Administrasi
Perkantoran
adalah
Rp3.804.514,41]
per tahun atau
Rp317.042,87

per bulan.
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(3) Program
Keahlian Busan
Butik adalah
Rp3.701.565,09
pertahun atau
Rp308.463,76
per bulan.

(4) Program
Keahlian
Rekayasa
Perangkat Luna
adalah
Rp5.577.389,01]
per tahuratau R}
464.782,42

perbulan.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Smk lhsaniyatgdleyang beralamat di
Jalan Sumbodro No 14 Kelurahan Slerok KecamataralTégnur Kota
Tegal.

3.2.Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 (lima) bulan,itteng dari tanggal 21
Januari sampai dengan 21 Mei 2021.

3.3.Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut :

1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:189)yaitu data dalam bentuk kata-
kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanygefaskan karakteristik
atau sifat. Data kualitatif yang digunakan dalammegb&an ini seperti
wawancara wakil kepala bidang kurikulum dan bendakekolah.
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:188)yaitu data yang dinyatakan
dalam bentuk angka dan merupakan hasil perhitudgarnpengukuran. Data
ini berupa laporan keuangan dana data jumlah sidei@, tenaga pendidik

dan karyawan.

3.4.Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inehdsebagai berikut:
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1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:18%)adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertadea primer yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara kepadakilwv kepala bidang
kurikulum dan bendahara sekolah serta dokumengéasph laporan keuangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:182pdalah data yang diterbitkan
atau digunakan oleh organisasi yang bukan penggdaHbalam hal ini data
sekunder yang diperoleh adalah data yang secataladgsung dari objek yang
diteliti dan telah disusun dalam bentuk dokumetulist Data ini merupakan
teori-teori yang berasal dari catatan-catatan kusdierta diperoleh dari dokumen
yang berhubungan dengautivity Based Costing
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygeglukan dalam penelitian
ini, maka metode penelitian yang digunakan penaiéh sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014: 145yaitu teknik pengumpulan data
yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses,kggjala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besaisediasi dalam penelitian ini
dilakukan secara langsung pada instansi dengamungulkan data yang
berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini.
2. Wawancara

Wawancara menurut Suliyanto (2004 : ¥aitu teknik pengambilan data
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dimana peneliti langsung berdialog dengan respondetuk menggali
informasi dari responden. Dalam penelitian ini pgnemelakukan tanya
jawab secara langsung dengan pihak yang terkaidndapenyusunan
penelitian tugas akhir ini.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:99ierupakan kajian teoritis dan
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budalen norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Stkelpustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikakean penelitian tidak akan
lepas dari literature-literatur ilmiah.
3.6.Metode Analisis Data
Metode Analisis Data dalam penelitian ini adalah peneliti
menggunakan metode Analisis Statistik Desikri Menurut  Sunandar
(2018} Penelitian  deskriptif adalah penelitian gandilakukan untuk
menganalisis satu atau lebih variabel tanpambuat perbandingan atau
menghubungkan antara variabel yang saangah variabel yang lain.
Penelitian ini  merupakan usaha untuk roeggapkan masalah atau
keadaan atau peristiwva sebagaimana adanya sehivgga bersifat sebagai
pengungkap fakta. Metode analisis data yangunékan sesuai tujuan
penelitian ini yaitu mendapatkan hasil besaran éiaymbangan pembinaan
pendidikan yang dihitung dengan menggunakantoaeeActivity Based
Costing Perhitungan dengan meto8letivity Based Costindilakukan dengan

dua tahapan yaitu pembebanan biaya aktivdas thhap kedua pembebanan
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biaya aktivitas pada produk.

1. Pengidentifikasian biaya aktivitas
2. Penentuan cost driver

3. Perhitungan tarif per unit

_biaya aktivitas

Tarif per unit =

cost driver

Sumber : (Firdaus Evan., 2020)

Biaya aktivitas diperoleh dari dokumen laporkeuangan kas yang terjadi
pada tahun 2019/2020. Biaya aktivitas terselmiti dikelompokan dan
ditentukan pemicu biaya atau cost driver. Hgsdmbagian biaya aktivitas

pada tiap cost driver lalu ditotal dan dialokasikaala unit.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Data

Penelitian ini diambil dari data laporan keuangas kahun ajaran 2019/2020

yang selanjutnya akan dilakukan tahapan perhitungamgan metode ABC

sebagai berikut :

4.1.1. Mengidentifikasi Biaya Aktivitas

Identifikasi biaya aktivitas yang terjadi pada Skng&aniyah Tegal disajikan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1. Daftar Aktivitas dan Biaya

Tulis untuk KBM

No | Aktivitas Biaya Total
LEVEL UNIT
1 | Penerimaan Peserta DidilPenerimaan Rp. 1.600.000
Baru ( PPDB) Peserta Didik
Baru ( PPDB)
2 | Aktivitas Penggajian Tunjangan Guru Rp 4.416.60
3 | Kegiatan Belajar Pembelian Rp 3.600.000
Mengajar Majalah  Bahan
Ajar
Pembelian Alat Rp 3.840.000
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LEVEL BATCH

4 Ektrakurikuler

Pramuka

1.200.000

Teater

Seni Hadroh

Pencak Silat

Memanah

English
Conversation Club

(ECC)

Volly

Rohis

Jurnalistik

Stir Mobil

Bersertifikat

2.400.000

PMR

LEVEL PENDUKUNG LAYANAN PENDIDIKAN

5 | Kegiatan Siswa

Partisipasi Lomba

Rp 2.000.0

6 | Pengembangan

Pendidikan

tena

garansport

Perjalanan Dinas

Rp 460.000

00




LEVEL FASILITAS

7 | Manajemen Sekolah Gaji Guru Rp 46.000.000

Penjaga Rp 6.000.00¢

Fotocopy dan Rp 2.400.000

Penijilidan

Pembelian ATK Rp 1.920.000

Konsumsi Rp 460.000

8 | Penggunaan layanan Jasa Langganan Listrik R0A900

Langganan Rp 12.000.00(
Telepon dan

Internet

Langganan Koran Rp 900.000

9 | Pengelolaan Sarpras Pemeliharaan da] Rp 5.760.000
Perbaikan  ringan

sekolah

Pemeliharaan dan Rp 6.000.000
Perbaikan  ringan

Komputer

10 | Kebersihan Lingkungan Tenaga Kebersihan  Rp0B00.

Sumber : Diperoleh dari Smk lhsaniyah Tegal Taht922020
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4.1.2. Menentukan Cost Driver

Tahap kedua adalah menentukan pemicu biaya (dest)dBeberapa cost
driver yang mempengaruhi aktivitas yang terjadi Sink lhsaniyah Tegal
diantaranya ada 23 (dua puluh tiga) dan penjagsafu)( orang, 105 (Seratus
Lima) peserta didik baru, jumlah kelas sejumlanSdbelas) kelas, 11 (Sebelas)
ektrakurikuler, jumlah kegiatan lomba yang aktib@eyak 6 (Enam) yaitu Lomba
Lari, Lomba Tilawah/Tartil, Lomba Hadroh, Lomba Rak Silat, Lomba
Pembuatan Film, Lomba Puisi. Berdasarkan cost qQriverikut daftar aktivitas
dan cost driver yang disajikan dalam tabel :

Tabel 4.2 Daftar Aktivitas dan Cost Driver

No Aktivitas Pemicu Biaya Cost Drive

=

LEVEL UNIT

Penerimaan Peserta
Jumlah siswa Baru 105
1 Didik Baru ( PPDB)

2 Aktivitas Penggajian Jumlah Guru 23

Kegiatan Belaja
Jumlah Sentra 14
3 Mengajar

LEVEL BATCH

4 Ektrakurikuler Jumlah Kegiatan 11

LEVEL PENDUKUNG LAYANAN PENDIDIKAN

Pengembangan tenaga
Jumlah guru 23
5 Pendidikan

6 Kegiatan Siswa Jumlah Kegiatan 6
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LEVEL FASILITAS

7 Manajemen Sekolah Jumlah Hari Efektii 292
8 Pembelian Peralatan Jumlah Kelas 11
9 Pengelolaan Sarpras Jumlah Hari Efekt|f 292
10 | Kebersihan Lingkungan Jumlah Hari Efektif 292

Sumber : Diperoleh dari Smk lhsaniyah Tegal
4.1.3. Perhitungan Tarif SPP Menggunakan MetodeActivity Based Costing
(ABC)
Tahap ini yaitu melakukan perhitungan tarif SPP gyalthitung dengan cara
membagi jumlah total biaya aktivitas dengan jumlabst driver. Hasil
perhitungan tarif per unit disajikan dalam tabeilé :

Tabel 4.3. Perhitungan Tarif SPP Menggunakan Mefd&ie

Cost
No Aktivitas TOTAL Tarif/Unit
Driver

LEVEL UNIT

Penerimaan Peserta
105 Rp 168.000.000
1 Didik Baru ( PPDB) Rp. 1.600.000

2 Aktivitas Penggajian Rp 4.415.600 23 Rp 101.558.800

Kegiatan Belajal
14 Rp 50.400.000

3 Mengajar Rp 3.600.000




Jumlah Level Unit
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Rp 319.958.800

LEVEL BATCH

4 Ektrakurikuler Rp 3.600.000 11 Rp 39.600.000
Jumlah Level Batch Rp 39.600.000
LEVEL PENDUKUNG LAYANAN PENDIDIKAN
5 Kegiatan Siswa Rp 2.000.000 6 Rp 12.000.000
Pengembangan tenaga
23 Rp 10.580.000
6 Pendidikan Rp 460.000
Jumlah Level Pendukung Layanan Pendidikan Rp 220880
LEVEL FASILITAS
7 Manajemen Sekolah Rp 56.780.000292 Rp 16.579.760.000
8 Pembelian Peralatan Rp 32.100.000 11 Rp 353.100.000
9 Pengelolaan Sarpras Rp 11.760.000292 Rp 3.433.920.00(
Kebersihan
12 Rp 6.000.000
10 | Lingkungan Rp 500.000

Jumlah Level Fasilitas

Rp 16.938.860.G

00

Jumlah Biaya Total

Rp 17.320.988.80

Jumlah Peserta Didik

282

Rp 61.421.981

Rp 5.118.498

Tarif SPP

Rp 426.542

Sumber : Diperoleh dari Smk lhsaniyah Tegal Taht©22020
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4.1.4. Perhitungan Tarif SPP yang diterapkan oleh Smk lhsaiyah Tegal

Tabel 4.4 Perhitungan Tarif SPP yang diterapkah 8kak lhsaniyah Tegal

No Aktivitas Biaya TOTAL
LEVEL UNIT
Penerimaan
Penerimaan Peserta
1 Peserta Didik Rp. 1.600.000

Didik Baru ( PPDB)
Baru ( PPDB)

2 Aktivitas Penggajian Tunjangan Guru Rp 4.415.600

3 Kegiatan Belajar Pembelian
Mengajar Majalah Bahar Rp 3.600.000

Ajar

Pembelian Alat

Tulis untuk Rp 3.840.000

KBM
Jumlah Level Unit Rp 13.455.600
LEVEL BATCH
4 Ektrakurikuler Pramuka Rp 1.200.000
Teater -

Seni Hadroh -




Pencak Silat

Memanah

English

Conversation

Club (ECC)

Volly -

Rohis -

Jurnalistik -

Stir Mobil

Rp 2.400.000

Bersertifikat

PMR -

Jumlah Level Batch Rp 3.600.000

LEVEL PENDUKUNG LAYANAN PENDIDIKAN

Partisipasi
5 Kegiatan Siswa Rp 2.000.000
Lomba
Transport
Pengembangan
6 Perjalanan Rp 460.000
tenaga Pendidikan
Dinas

Jumlah Level Pendukung Layanan Pendidika

Rp 20060.

LEVEL FASILITAS

7

Manajemen Sekolal

1l

Gaji Guru

Rp 46.000.000

Penjaga

Rp 6.000.000
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Pembelian ATK Rp 1.920.000
Konsumsi Rp 460.000
Langganan
Rp 19.200.000
Listrik
8 Penggunaan layananLangganan
Jasa Telepon dan Rp 12.000.000
Internet
Langganan
Rp 900.000
Koran
Pemeliharaan
dan Perbaikapn Rp 5.760.000
ringan sekolah
9 Pengelolaan Sarpras Pemeliharaan
dan Perbaikan
Rp 6.000.000
ringan
Komputer
Tenaga
Rp 500.000
Kebersihan
Kebersihan Tenaga
10 Rp 500.000
Lingkungan Kebersihan

Jumlah Level Fasilitas

Rp 99.240.000

Jumlah Biaya Total

Rp 118.755.600
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Jumlah Peserta Didik 282

Tarif SPP 421.119

Sumber: Diperoleh dari Smk lhsaniyah Tegal Tahut®22020

Tabel 4.5 Perbandingan dengan tarif Metode ABC

BOP SPP Metode o
BOP SPP Sekolah Selisih Keterangan
ABC
Rp421.119 Rp426.542 Rp 5.423 Undercost

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, ddp&tetahui bahwa
dengan menggunakan metode ABC maka didapatkan penalebih tinggi dari
tarif yang selama ini ditetapkan yaitu sebesar Bp342. Selisih antara tarif yang
lama dengan tarif berdasarkan metode ABC vyaitu sseb&p 5.423 yang
menyebabkan terjadinya undercost.

4.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penigigun tarif Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP) menggunakan metode itkcBBased Costing
(ABC) menunjukan hasil yang lebih tinggi yaitu Rp64542 dibandingkan dengan
tarif SPP yang ditetapkan oleh sekolah. Selisihltsil perhitungan menunjukan
terjadinya undercost pada tarif SPP yaitu kelebikanif dibebankan kepada
peserta didik. Perhitungan tersebut berdasarkaamp#ath yang dilakukan dalam
perhitungan menggunakan metode Activity Based @gsfiahapan pertama yaitu
mengidentifikasi biaya aktivitas kemudian menentukast driver untuk setiap
aktivitas. Hasil pembagian antara biaya aktivitas dost driver lalu dibebankan

kepada jumlah unit. Perbedaan tersebut karena pemae biaya overhead pada
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unit. Pada perhitungan tarif SPP yang diterapkamm alekolah biaya overhead
dibebankan hanya pada satu cost driver saja. Sghidglam metode Activity
Based Costing mampu mengalokasikan biaya aktiktasetiap produk lebih
akurat berdasarkan masing-masing aktivitas. Meskiparhitungan SPP yang
ditetapkan oleh Smk lhsaniyahh mudah diaplikasietapi hasil perhitungannya
kurang tepat untuk menghitung tarif SPP karena gahg dihitung tidak secara

detail.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan perhitungartang Analisis

Perhitungan Unit Cost Tarif Sumbangan PembinaanliBian (SPP) Pada Smk

Ihsaniyah Tegal maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Perhitungan tarif SPP dengan menggunakan metodetpdased Costing di
SMK lhsaniyah Tegal sebesar Rp 426.542. Perhituntgif dengan
memperhatikan segala aktivitas yang terjadi padaK Slkisaniyah Tegal
sehingga didapatkan data yang andal.

2. Terdapat perbedaan perhitungan yang terjadi antsehitungan yang
diterapkan di SMK lhsaniyah Tegal dengan menggumakatode Activity
Based Costing. Keseluruhan dana yang harus dikelnarieh orang tua siswa
setiap bulan menurut metode yang diterapkan pad& #Maniyah Tegal
adalah sebesar Rp 421.119, sedangkan jika dengtydenéctivity Based
Costing sebesar Rp 426.542. Hasil tersebut menykapubahwa terjadi
Undercost sebesar Rp 5.423.

5.2.Saran
1. Saran untuk sekolah agar dapat mempertimbangkamtyegan biaya

satuan (unit cost) dengan menggunakan sistem ABGagse dasar
perencanaan atau pun evaluasi. Sehingga sekolahnmesgalokasikan

dana yang ada secara tepat dan benar.
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2. Saran untuk penelitian diharapkan di masa yang akaang digunakan

sebagai salah satu sumber data untuk penelitianjggiya.



DAFTAR PUSTAKA

[1] Setyaningrum, Santi. (2014Analisis Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost)
dengan Model Activity Based Costing (ABC) untuk émémkan
Standar Biaya di SMK Negeri 3 Kota Tangerang Selalakarta : s.n.

[2] Sumarsan, Thomas. (2013%istem Pengendalian Manajemen : Konsep,
Aplikasi, dan Pengukuran Kerjalakarta : PT Indeks. hal. 157- 180.
Vol. 1.

[3] Horngren, Charles T., Datar, Srikat M. dan RajMadhav V. 2015. Cost
Accounting A Managerial Emphasis. 15th. s.l. : Bear hal. 29-158.

[4] Melan, Agus. (2016)Sistem Informasi Pembayaran SPP Berbasis Web SMAN
1 Pemenang Lombok Utara, STMIK Akakom Yogyakarta

[5] Setiawan, Parta.(2021engertian Biaya — Perbedaan, Jenis, Unsur, Fungsi,
Penggolongan, Karakteristik, Klasifikasi.

https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-biayhakses 22 Maret

2021.

[6] Husni, Ahmad S. (2016Analisis Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) SPP
Bulanan Program Reguler dan Premium di Sekoktla Basket
(SBB) DBL Academy Surabaya Pada Tahun 2Kktdal 8
Jurnal Akuntansi (1):28-43.

[7] Sugiyono. (2016)Statistik Untuk PenelitiarBandung: CV Alfabeta.

[8] Mulyadi. (2006).Alternatif Pemacuan Kinerja Personel dengan Penigaio
Kinerja  Terpadu Berbasis Balanced  Scard. Penerbit

BPFE-UGM, Yogyakarta.

45



46

[9] Mulyadi. (2003). Activity Based Costing systems(ABC systems).

https://www.coursehero.com/file/15975110/pengesdBC/, diakses

22 Maret 2021.
[10] Suliyanto. (2005)Metode Riset Bisni$enerbit Andi, Yogyakarta.
[11] Warta.(2010).Kelebihan dan Kelemahan metode Activity Based Qgsti

https://text-id.123dok.com/document/1y93d56wy-mantelebihan-

dan-kelemahan-metode-activity-based-costing.htnksets 8 April

2021.

[12] Renyowijoyo, Muindro. (2008)Akuntansi Sektor Publik Oranisasi Non
Laba Jakarta : Mitra Wacana Media.

[13] Sunandar, et al. (2018)letodelogi PenelitianTegal : Prodi DIl Akuntansi

Politeknik Harapan Bersama.



LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Peserta Didik Smk lhsaniyah Tdgdun Ajaran 2019/2020

No Kelas Jumlah Peserta
1 Kelas x 88
2 Kelas XI 102
3 Kelas XlI 92
Total 282

Lampiran 2. Guru dan Karyawan Smk lhsaniyah Tegal

NO NAMA NUPTK JABATAN

1 | Zainal Muttaqgin,S.E 1546751652120000Kepala Sekolah

2 | Fuji Ma’arif, S.Pd 875976967113009@Guru Bahasa Indonesia

Ade Riska
3 5456768672130040Guru Olahraga
Purnama, S.Pd
Maulia Agus Guru Kej. Perbankan
4 6151771672130050
Melasih, S.Pd Syariah
Septy Guru Kej.Agribisnis
5 8238763665130130
Nurhikmawati, S.P Tanaman Perkebunan
Yasin Mustofa, Guru Kej.Produksi dan
6 7244751653130110
S.Ag Siaran Program Radio
Tri Eli Ermawati,
7 3549766670230070Guru TIK
S.Kom

a7



Widia Wijayanti,
8 334767674230063| Guru PKN
S.Pd
Zulfikfar Ahmad,
9 1535766674130060Guru Matematika
S.Pd
Anggita Lia
10 7454771672130050Guru Bahasa Jawa
Pangestika, S.Pd
11 | Firyal Baraba, S.Psi 18357586582200@uru BK
Guru Kej.Agribisnis
12 | Hani Inayati, S.Pd | 9436772673130040
Tanaman Perkebunan
Izah Mahfudhoh,
13 6443750654130110Guru PAI
S.Pd.l
Prihatin Endah Guru Produk Kreatif dan
14 5762758660300000
Susanti, S.E Kewirausahaan
M Taufiq Hidayat,
15 Guru Matematika
S.Pd
Putri Widya Guru Kej.Perbankan
16
Pratiwi, S.E Syariah
Ubaed Mubarok, Guru Kej. Perbankan
17
S.Pd Syariah
Guru Kej.Produksi dan
18 | Wita Indriani, S.So$
Siaran Program Radio
Guru Kej.Produksi dan
19 | Aji Supriaji, S.Sos

Siaran Program Radio
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Mirza Prastika,

20 Guru Bahasa Ingris

M.Pd

Al Adhimah Tenaga Administrasi
21 8652768668130100

Arrafilyah, A.Md Sekolah

Rizal Budiyanto, Tenaga Administrasi
22 6135770672130090

A.Md.T Sekolah

Tenaga Kebersihan

23 | Agus Muaripin

Sekolah

Lampiran 3. Pengeluaran

No | Keterangan Jumlah
1 | Biaya Listrik Rp 1.600.000/bulan
2 | Biaya Telephon Rp 1.000.000/bulan
3 | Konsumsi&transport guru| Rp 20.000/guru
4 | Koran Rp 75.000/bulan
5 | Karyawan Rp 500.000
6 | Gaji Guru Rp 2.000.000/guru
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Lampiran 4. Presentase

NO Keterangan Persentase (4

1 Praktek 30%

2 Sarana 20%

3 Buku 20%

4 Ujian Guru 20%

5 ATK 10%

6 Gaji 50%

7 Peralatan 40%

8 Modal 10%
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